“INTERNET INFIDELITY” PADA PEREMPUAN PARUH BAYA:





RANGKUMAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Rangkuman 
Berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan dengan teori psikososial 
Erikson, peneliti menemukan dinamika kepribadian Subjek 1, 2 dan 3 yang 
terangkum sebagai berikut: 
1. Masa remaja, Identitas VS Kekacauan Identitas (usia 12 tahun -19 tahun): 
Selama masa remaja Subjek 1, 2 dan 3 memiliki karakteristik yang sama 
yaitu pertama, bahwa ketiga subjek mendapat perlakuan yang sama dari orang 
tua mereka yaitu pemanjaan, menjadi anak yang istimewa, paling disayang dan 
dikasihi. Kasih sayang dan perhatian yang berbeda dari orang tua mungkin karena 
mereka adalah anak yang penurut, taat kepada orang tua dan melaksanakan apa 
saja yang orang tua inginkan. Selain itu, sebagai anak perempuan, ketiga subjek 
mendapat proteksi yang berlebihan dari orang tua bahkan cenderung mengekang 
kebebasan dalam pergaulan. Orang tua menjadi pengawas dalam pergaulan anak 
mereka yaitu menentukan dengan siapa bergaul, kemana mereka pergi dan apa 
saja yang mereka buat. 
Dari penuturan ketiganya, orang tua menjadi penentu segalanya termasuk 
terhadap pilihan-pilihan hidup yang seharusnya menjadi pilihan mereka sendiri, 
seperti misalnya menentukan sekolah, jurusan kuliah, pekerjaan bahkan untuk 
urusan pasangan hidup. Dominasi orang tua, terutama sang ayah sangat 
dirasakan oleh Subjek 2 dan 3 sehingga sedikit banyak memengaruhi relasi kedua 
subjek kepada suami-suami mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dominasi ayah 
telah memengaruhi paradigma subjek 2 dan 3 terhadap pria yang menjadi 
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suaminya. Sebagai contoh Subjek 3 menganggap bahwa pria memang pihak 
pengambil keputusan, meskipun dia tahu sejak sebelum menikah bahwa calon 
suaminya adalah seorang peselingkuh, namun Subjek 3 menuruti keputusan calon 
suaminya bahwa rencana pernikahan tetap harus dijalankan. 
Dari temuan-temuan yang ada, dapat disimpulkan bahwa di masa remaja 
Subjek 1, 2 dan 3 tidak mengalami krisis yang berarti. Artinya bahwa masa remaja 
ketiga subjek dilalui nyaris tanpa pertentangan antara nilai-nilai yang ditanamkan 
kedua orang tua mereka dengan nilai-nilai baru yang hendak mereka yakini. Hal 
itu disebabkan karena ketiganya juga tidak mengalami masa ekplorasi bermakna 
terhadap ideologi, nilai-nilai dan pekerjaan yang berbeda-beda. Hal ini 
menyebabkan ketiga subjek tidak cukup memiliki tingkat komitmen yang tinggi dan 
gagal membuat proyeksi ke masa depan, sehingga tidak dapat memberikan 
gambaran tentang dirinya di masa depan yang meliputi kompentensi, prestasi dan 
alternatif pilihan lain. 
 
2. Masa dewasa awal, Keintiman VS keterasingan (usia 20 – 30 tahun): 
Pada masa dewasa awal, Subjek 1, 2 dan 3 memiliki dinamika 
perkembangan yang sedikit berbeda satu sama lain namun memiliki 
kecenderungan peristiwa yang sama. Hal itu dimulai ketika mereka memutuskan 
menikah dengan pasangannya saat ini.  
Dari data yang ada tampak bahwa pernikahan Subjek 2 dan 3 tidak 
didasarkan pada rasa cinta yang cukup kuat. Subjek 2 menikah dengan pria pilihan 
orang tuanya (perjodohan), sedangkan pernikahan Subjek 3 merupakan pelarian 
karena mengalami patah hati dengan pria yang dipacari sebelumnya. Sedangkan 
Subjek 1, meskipun suaminya adalah pilihannya sendiri namun perkawinan 
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tersebut tidak mendapat restu sepenuhnya dari orang tua, karena Subjek 1 
berpindah keyakinan mengikuti agama yang dianut suaminya. Subjek 3 juga 
memutuskan berpindah agama dengan mengikuti agama suami, namun mendapat 
restu dari orang tuanya mengingat keluarga mereka memang berasal dari 
keyakinan yang berbeda-beda.  
Keputusan menikah dengan berpindah agama bagi Subjek 1 tampaknya 
menjadi keputusan yang emosional tanpa pertimbangan yang matang, bahkan 
telah melukai orang tua dan seluruh anggota keluarganya. Sedangkan pada 
Subjek 3, keputusannya untuk menikah dengan pria yang tidak dicintai juga 
merupakan keputusan yang emosional, bahkan menjadi penyesalan seumur 
hidup. Apalagi sebelumnya Subjek 3 tidak banyak melakukan pengenalan yang 
mendalam pada pasangannya tersebut. 
Situasi yang berbeda dialami oleh Subjek 2. Meskipun perkawinannya 
merupakan hasil perjodohan pilihan kakak ipar dan orang tuanya, namun Subjek 
2 merasa bahwa pada saat itu pilihannya untuk bersedia menikah tidaklah salah. 
Subjek 2 merasa cukup puas dan tampaknya mengalami cukup intimacy pada 
masa-masa awal perkawinan mereka. Konflik dalam perkawinan selalu ada namun 
bukan merupakan perkara yang besar meski tidak pernah sampai pada solusi 
yang memuaskan.  
Dari data yang ada, tercatat hanya Subjek 1 dan 3 yang mengalami 
kehidupan perkawinan yang bergejolak sejak masa-masa awal pernikahan. Para 
suami dari ketiga subjek merupakan sosok yang dominan dalam urusan ekonomi 
rumah tangga. Sebagai pihak pencari nafkah, suami juga menjadi penentu segala 
kebijakan dalam kehidupan rumah tangga. Begitu juga dalam perkara pendidikan 
anak, terdapat banyak perbedaan prinsip, antara lain seperti yang menjadi salah 
118 
 
satu sumber konflik dalam rumah tangga Subjek 1 dan 3, yaitu perkara kedisiplinan 
versus kehangatan.  
Persoalan juga muncul dari relasi seksual. Subjek 1 harus menghadapi 
fakta ketika sudah memasuki bahtera perkawinan, yaitu bahwa suaminya 
merupakan seorang pecandu pornografi, selain itu juga memunyai selera seksual 
yang tidak biasa. Menurut penuturan Subjek 1, hal inilah yang menjadi sebab 
dirinya tidak pernah mengalami kepuasan seksual dan memilih menghindar dari 
suami, karena merasa hanya menjadi objek fantasi seksual suaminya.  
Sedangkan Subjek 3 mengalami tekanan batin hebat sejak awal 
pernikahan, karena mengetahui bahwa suaminya melakukan perselingkuhan 
dengan perempuan yang berbeda-beda. Subjek 3 memutuskan secara sepihak 
bahwa dirinya hanya bersedia melakukan hubungan seksual pada saat ingin 
memperoleh keturunan saja. 
 Dalam hal ini tampaknya Subjek 1 mengalami titik nadir dalam perkawinan, 
apalagi dirinya mengalami KDRT secara fisik, psikis, seksual, bahkan dalam hal 
keuangan. Sedangkan Subjek 3 mengaku mengalami “mati rasa” dalam relasi 
dengan suaminya dan tidak lagi percaya pada cinta. Pada akhirnya Subjek 1 dan 
3 secara umum tidak mengalami keintiman dalam perkawinan mereka, baik 
keintiman emosi maupun seksual. 
Dari ketiga Subjek, ada sebuah persamaan yang tampaknya menjadi 
keping puzzle yang terpisah dan kemudian lama-lama memuncak. Persoalan-
persoalan yang mereka hadapi sejak awal perkawinan tampaknya tidak 
diselesaikan dengan baik dengan ketiadaan resolusi konflik. Ketiga Subjek 




3. Masa dewasa Madya, Generativitas VS Stagnasi (usia 30 – 65 tahun): 
Pada masa perkembangan usia dewasa madya ini, Subjek 1, 2 dan 3 
mengalami dinamika yang cukup bervariasi namun tetap mengarah pada stagnasi. 
Jika Subjek 1 dan 3 mengalami persoalan sejak awal perkawinan mereka, Subjek 
2 mengalami persoalan saat menginjak usia dewasa madya. Hal ini diawali ketika 
suami memutuskan untuk resign dari pekerjaan di BUMN dan memilih untuk 
berwiraswasta pada masa Subjek 2 memasuki usia akhir dewasa awal. 
Tampaknya keputusan tersebut sedikit dipaksakan, tanpa adanya pertimbangan-
pertimbangan lain dan tentu saja perhitungan-perhitungan matang jika ternyata 
bisnis tersebut gagal. Perubahan ini yang membuat Subjek 2 merasa tidak aman 
secara ekonomi dan sejak saat itu timbul banyak konflik, apalagi dengan bayangan 
buruk masa lalu pada saat ayahnya mengalami kebangkrutan usaha sebagai 
wiraswasta.  
Pada usia dewasa madya ini ketiga subjek mengalami ketidakberdayaan 
dengan alasan yang berbeda-beda. Subjek 1 merasa tidak berdaya karena secara 
ekonomi menjadi sangat tergantung pada suami, selain perlakuan KDRT dari 
suami yang masih terus berlangsung, meskipun tidak sesering dahulu. Subjek 2 
merasa tidak berdaya karena dominasi suami dalam mengelola rumah tangga, 
meskipun sekarang dirinya adalah penopang utama ekonomi karena menjadi lebih 
berhasil dalam bisnis property. Sedangkan Subjek 3 merasa tidak berdaya karena 
selain tidak mengalami kebahagiaan dalam perkawinan, juga rasa kecewa atas 
ketidakberhasilannya mencapai harapan dan cita-cita masa mudanya. 
Selama menjalani bahtera rumah tangga, ketiga subjek merasa kurang 
dihargai oleh suami karena mereka merasa memiliki andil yang cukup besar dalam 
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keluarga dalam perannya sebagai istri bagi suami dan ibu bagi anak-anak mereka. 
Masalah minimnya penghargaan ini cukup berat dirasakan terutama oleh Subjek 
2, karena dirinya merasa sudah berjuang sekuat tenaga demi tegaknya ekonomi 
dan kelangsungan pendidikan anak-anak. 
Perasaan rendah diri dialami oleh Subjek 1, yang disebabkan oleh dua hal 
yaitu pertama, bahwa pada saat ini dirinya merasa tidak memiliki kemampuan 
apapun yang bisa mendukung eksistensinya sebagai perempuan paruh baya. 
Kedua, bahwa sesuai usianya, Subjek 1 mengalami penurunan yang signifikan 
dari segi penampilan fisiknya. Hal ini menjadi tekanan tersendiri karena suaminya 
menuntut penampilannya tetap langsing dan menarik, tetapi tidak memberi cukup 
dana kepada istrinya untuk melakukan perawatan tubuh dan kecantikan. Sedikit 
berbeda dengan Subjek 3, baginya penampilan fisik tidak terlalu penting, dengan 
pemikiran bahwa semenarik apapun dirinya, suaminya tetap akan melakukan 
perselingkuhan, apalagi dirinya merasa tidak lagi memiliki pengharapan yang lebih 
akan masa depannya. Subjek 2 juga tidak mengalami tekanan yang berasal dari 
penampilan fisik, karena selain suaminya tidak terlalu menuntut, dirinya juga 
memunyai cukup uang untuk melakukan perawatan kecantikan dan kebugaran 
tubuh dalam menghadapi penuaan. 
Sesuai dengan usia perkembangan sebagai dewasa madya, ketiga subjek 
mengakui bahwa saat ini kebutuhan akan religiositas cukup tinggi, apalagi terdapat 
hal-hal krusial yang selalu menjadi bahan pertanyaan mereka sebagai manusia 
beragama. Hal ini terjadi karena pengalaman hidup bersama dengan suaminya 
yang tampaknya merupakan orang dengan keyakinan agama yang kuat, namun 
faktanya antara agama dan kepercayaan yang dianut tidaklah berbanding lurus 
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dengan perilaku suami mereka dalam kesehariannya; terutama perlakuan 
terhadap istri dan keluarga.  
Hal lain yang bisa ditemukan dari ketiga subjek adalah bahwa mereka 
sedang mengalami rasa jenuh dan kosong. Hal ini tentu saja terjadi karena 
berkurangnya aktivitas sebagai istri yang mengatur rumah tangga dan ibu bagi 
anak-anak mereka yang sudah dewasa.  
 
4. Internet Infidelity 
          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ketiga subjek 
teridentifikasi telah menjadi pelaku internet infidelity.  Subjek 1, 2 dan 3 mulai 
melakukan internet infidelity ketika ketiganya mulai aktif menggunakan media 
sosial, terutama Facebook, dan kemudian dilanjutkan melalui aplikasi chatting 
berbasis internet. Ketiga subjek mengakui bahwa mereka melakukan internet 
infidelity lebih dari satu kali dengan orang yang berbeda-beda yang berlangsung 
selama periode waktu tertentu.  
          Subjek 1 melakukan internet infidelity pertama kali dengan seseorang yang 
dulunya dia kenal di dunia nyata yaitu dengan teman SMA hingga akhirnya 
berhenti karena perbuatan tersebut diketahui oleh suaminya. Meskipun mendapat 
ancaman serius dari suami, setelah kasus yang pertama, Subjek 1 mengulang 
perilakunya dengan melakukan internet infidelity secara intens dengan seseorang 
yang sama sekali tidak dikenal sebelumnya di dunia nyata.  
          Pada Subjek 2, secara berturut-turut kasus internet infidelity yang dilakukan 
adalah dengan tiga pria yang berbeda, dan ketiga pria tersebut dikenalnya di dunia 
nyata. Ketiga kasus internet infidelity yang dilakukannya tersebut tidak diketahui 
suaminya sampai sekarang.  
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          Sedangkan pada Subjek 3, internet infidelity dilakukannya secara terang-
terangan dengan pria yang berbeda, baik yang dikenal di dunia nyata maupun 
dengan pria yang sama sekali tidak dikenalnya di dunia maya. Ketiganya 
menunjukkan perilaku yang sama yaitu enggan membebaskan diri dari internet 
infidelity. Kemungkinan terkait akan adanya anggapan bahwa meskipun 
melakukan internet infidelity, mereka tidak perlu meninggalkan rumah, selain itu 
juga masih bisa berperan sebagai istri dan ibu rumah tangga yang baik dan 
bertanggung jawab kepada suami dan keluarga. 
Subjek 2 dan 3 juga menyebutkan bahwa selama melakukan internet 
infidelity belum pernah terjadi kontak fisik secara intim atau sexual intercourse, 
meskipun beberapa kali melakukan pertemuan langsung dengan pasangannya di 
dunia maya. Sedangkan Subjek 1 sama sekali belum pernah melakukan 
pertemuan langsung karena merasa sudah cukup hanya dengan kontak chatting 
maupun melalui telpon. Meskipun hanya melalui dunia maya dan hanya beberapa 
kali melakukan pertemuan, namun Subjek 2 merasa sulit untuk menghentikan 
karena telah terjalin sebuah relasi yang mendalam di antara mereka. Demikian 
juga dengan Subjek 1 yang belum pernah melakukan pertemuan langsung, 
baginya pasangan dunia maya tersebut sangat berarti, meskipun akhirnya berhenti 
karena pihak pria yang memutuskan kontak sama sekali.  
Selama melakukan internet infidelity, Subjek 1 dan 2 merasa bahwa 
kebutuhan emosi mereka terpenuhi, terutama karena mereka merasa mendapat 
penghargaan, pengertian dan pengakuan dari pasangannya di dunia maya. Tidak 
demikian halnya dengan Subjek 3 yang melakukan internet infidelity hanya untuk 
bersenang-senang. Namun demikian, tampaknya Subjek 3 sangat menikmati 
perhatian dan pemujaan dari para pria di dunia maya. 
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Secara ringkas, dinamika perkembangan perempuan paruh baya yang 
menjadi pelaku internet infidelity, dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
 






          Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa dalam teori psikososial 
Erikson (1989), masa remaja berada pada tahap kelima yaitu identity versus 
identity diffusion. Pada fase ini, kekuatan yang dimiliki remaja adalah loyalitas atau 
kesetiaan. Loyalitas dapat berarti identifikasi serangkaian nilai, ideologi, agama, 
gerakan politik, pencarian kreatif, atau kelompok etik (Erikson, 1968).                    
          Pada ketiga subjek yang kebetulan memiliki orang tua (terutama dari pihak 
ayah) yang sangat dominan dan mengatur segala pilihan hidup anak-anaknya, 
terlihat tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan eksplorasi yang bermakna, 
sehingga mereka tidak mengalami Identity achievement, tetapi mengalami Identity 
diffusion.  
          Kemungkinan lain yang terjadi adalah bahwa dengan pola asuh otoritarian, 
ketiga subjek mengalami Identity foreclosure, yaitu bahwa status identitas ini 
ditandai dengan tidak adanya suatu krisis, tapi individu memiliki komitmen atau 
tekad. Namun demikian karena tidak memiliki kesempatan yang adekuat untuk 
mengeksplorasi pendekatan-pendekatan, ideologi dan pekerjaan yang berbeda-
beda, sehingga komitmen yang dilakukan selain kurang tepat untuk dirinya, juga 
indivisu tidak bisa memproyeksi masa depannya.  
Dengan demikian, terjadi kecenderungan distonik pada ketiga Subjek 
dikarenakan tidak sempat bereksperimen dengan berbagai peran dan kepribadian. 
Baik Subjek 1, 2 dan 3, seperti yang dikatakan Gunarsa (2003), tidak menemukan 
model untuk identifikasi remaja karena tidak merenggangkan diri dari ikatan 
emosional dengan orangtuanya, sehingga ketiga subjek tidak membongkar 
landasan hidup yang sudah diletakkan orang tuanya sepanjang masa anak-anak. 
Remaja yang bertumbuh dengan tidak memiliki pemahaman siapa dirinya yang 
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sesungguhnya, tentu saja tidak memunyai kesatuan batiniah yang mantap, selain 
itu juga tidak memiliki sikap dan perspektif yang mantap tentang masa depan. 
          Peran kelompok dalam usia remaja menjadi sangat penting bagi individu 
menemukan jati dirinya. Pembatasan relasi pertemanan dari orang tua bisa 
menjadi salah satu sebab mengapa ketiga subjek terjebak dalam relasi yang 
sangat terbatas. Hal ini berpengaruh pada saat memilih pasangan yang 
tampaknya tidak disertai dengan pertimbangan yang matang dan cenderung 
emosional. Ketiga subjek yang tidak mengalami pencapaian identitas (identity 
achievement), tentu saja tidak bisa mengenali atau memahami dirinya sendiri 
dengan segala kebutuhannya, sehingga ketika memutuskan menikah, ketiganya 
juga tidak mampu memahami pasangan hidup seperti apa yang tepat untuk 
dirinya.  
Sebagaimana pemaparan dalam teori Erikson (Santrock, 2003), bahwa 
individu remaja yang memiliki identitas personal yang terbangun kuat akan mampu 
mengembangkan hubungan yang intim, sehingga pada masa dewasa awal 
individu tersebut juga akan mampu mengembangkan hubungan yang komit dan 
aman.   
Keintiman adalah kemampuan untuk mencampurkan identitas seseorang 
dengan identitas orang lain tanpa takut kehilangan identitasnya sendiri (Feist & 
Feist, 2014). Keintiman yang matang terwujud dalam kemampuan dan kemauan 
untuk berbagi rasa percaya yang timbal balik. Hal ini berarti melibatkan 
pengorbanan, kompromi dan komitmen dalam sebuah hubungan antara dua pihak 
yang setara.  
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Ketiadaan keintiman ini sangat terlihat pada Subjek 1 dan 3, sedangkan 
pada Subjek 2 tampaknya hal tersebut tidak terjadi. Namun jika ditilik lebih lanjut, 
kemungkinan yang terjadi pada Subjek 2 merupakan keintiman semu dikarenakan 
kebetulan mendapat pasangan yang cukup baik, “ngemong” dan menggantikan 
figur ayah yang selalu melindunginya. Hal ini terlihat ketika terjadi masalah yang 
cukup besar dalam rumah tangga yaitu pada saat suaminya terpuruk kondisi 
ekonominya, Subjek 2 mengalami kesulitan ketika harus tampil setara dalam 
pengorbanan dan kompromi atas kondisi sulit yang terjadi. Tampaknya ketiga 
subjek tidak mampu kehilangan diri sendiri atau meleburkan diri di dalam diri 
pasangannya, karena pada dasarnya belum pernah menemukan identitas dirinya. 
Sebenarnya Subjek 1 dan 3 terlihat menunjukkan kecenderungan sintonik menuju 
upaya intimacy dengan cara pindah agama mengikuti agama suami, meskipun 
pada Subjek 1 kepindahan tersebut justru menimbulkan konflik batin dalam dirinya. 
Seperti halnya paparan Erikson (dalam King, 2010) bahwa perihal intimacy 
ini seperti menemukan bagian diri sendiri dan kehilangan diri kita di dalam diri 
orang lain, sehingga pada masa paruh baya, ketiga subjek mengalami kekurangan 
komitmen dalam relasi perkawinannya yang mewujud dalam bentuk internet 
infidelity. Namun demikian, ketiga subjek masih memperlihatkan kecenderungan 
sintonik yaitu tetap memegang komitmen perkawinan, meskipun tidak mencapai 
keintiman baik secara emosi ataupun secara seksual. 
Komitmen adalah elemen ketiga yang merupakan elemen kognitif yang ada 
dalam hubungan percintaan (Sternberg dalam Brehm dkk., 2002). Yang dimaksud 
elemen kognitif adalah bagaimana seseorang berkeputusan untuk tetap bersama 
dengan seorang pasangan dalam hidupnya. Dalam hal ini komitmen yang dimiliki 
oleh ketiga subjek adalah komitmen struktural yaitu keinginan individu untuk 
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bertahan dalam suatu hubungan perkawinan karena alasan-alasan struktural, 
misalnya karena tekanan sosial dan tidak adanya alternatif lain yang lebih baik 
(Johnson, Caughlin & Huston, 1999). 
Pada masa paruh baya, ketiga subjek mengalami stagnation (Erikson, 
1989), yaitu ketidakmampuan individu untuk memiliki pandangan generatif 
sehingga akan menciptakan perasaan bahwa hidup ini tidak berharga dan 
membosankan sehingga terjadi stagnasi atau penghentian dan sikap terpikat pada 
dirinya sendiri. Pada ketiga subjek, sikap terpikat pada diri sendiri juga terlihat, 
meskipun tidak dalam pola yang sama. Pada Subjek 1 dan 3, stagnasi yang terjadi 
adalah miskinnya pengharapan hidup akan masa depan karena frustrasi akan 
kondisi perkawinannya. Sedangkan pada Subjek 2, stagnasi terlihat ketika dirinya 
mengalami “kejaran dosa” atas perilaku internet infidelity yang bertentangan 
dengan keyakinan agamanya, namun Subjek 2 tidak mampu lagi berpikir rasional 
dalam upaya menghentikan perilaku tersebut dengan alasan sangat mencintai 
pasangannya di dunia maya.   
Meskipun kecenderungan distonik cukup besar, namun ketiga subjek 
masih menunjukkan kecenderungan sintonik yaitu kepada kedua anaknya, terlihat 
dari keinginannya yang kuat untuk mendampingi dan membesarkan anak-
anaknya. Hal ini seturut dengan pengakuan Subjek 1 dan 3 yang terlihat frustrasi 
terhadap kehidupan perkawinannya. Mereka merasa bahwa hidupnya tidak berarti 
dan tidak punya gambaran masa depan tentang diri mereka sendiri, namun 
mereka memiliki harapan yang kuat akan masa depan anak-anak mereka. Alasan 
inilah yang menjadikan Subjek 1 dan 3 tetap berkomitmen dalam rumah 
tangganya. Sedangkan pada Subjek 2, meskipun secara ekonomi lebih mandiri, 
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namun keputusan untuk tetap berkomitmen, selain karena anak-anak juga karena 
alasan keyakinan agama. 
Ketiga subjek juga mengalami rasa jenuh dan munculnya “empty nest 
syndrome” (Hurlock, 2003; Papalia, Olds & Feldman, 2009) karena berkurangnya 
kesibukan mengasuh anak dan mengurus rumah tangga seiring dengan makin 
bertumbuhnya anak-anak menuju masa remaja dan dewasa. Pada Subjek 1 dan 
3, rasa jenuh ini sangat terlihat karena sejak menikah mereka menjadi ibu rumah 
tangga sepenuhnya dengan pergaulan yang sangat terbatas. Hal yang berbeda 
dialami oleh Subjek 2, yang justru pada usia paruh baya memunyai karir sebagai 
pengusaha.  
Rasa jenuh pada Subjek 2 tampaknya juga bisa maksimal teralihkan 
dengan aktivitasnya melakukan banyak traveling atau piknik dengan teman-teman 
kantor, para tetangga, maupun teman-teman pada masa sekolahnya dulu. Hal lain 
yang muncul pada diri ketiga subjek adalah rasa hampa, karena salah satu 
kebutuhan pada masa paruh baya yaitu kebutuhan akan religiositas yang lebih 
mendalam tidak terpenuhi karena terjadi konflik batin.  
Konflik batin yang terjadi bukan hanya perkara pindah agama pada Subjek 
1, namun juga perkara ekspektasi yang tinggi pada suami yang diharapkan 
menjadi imam dalam keluarga, namun dalam perilaku keseharian tidak mampu 
memunculkan sosok seorang pemimpin yang bertanggung jawab dalam keluarga. 
Setelah melihat secara lebih komprehensif persoalan internet infidelity 
yang dilakukan oleh ketiga subjek maka perilaku ketiga subjek tersebut merupakan 
wujud dari ketiadaan penetapan suatu identitas yang terintegrasi baik, sehingga 
manusia selama masa dewasanya akan mengalami kesulitan terus-menerus dan 
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tetap akan dibebani dengan berbagai macam konflik yang mengacaukan hidupnya 
(Erikson, 1989).     
Teori Erikson ini makin diperkuat berdasarkan penelitian Markstrom dan 
Kalmanir (1997 & 2001), yang dalam penelitiannya tentang “Linkages Between the 
Psychosocial Stages of Identity and Intimacy and the Ego Strengths of Fidelity and 
Love” menjelaskan bahwa pencapaian identitas berkorelasi positif dengan 
kesetiaan (loyalitas dalam hubungan) dan cinta, baik bagi laki-laki dan perempuan. 
Sebaliknya, moratorium identitas – keadaan mencari-cari sebelum menetapkan 
komitmen – berhubungan negatif dengan kesetiaan dan cinta. Dapat disimpulkan 
bahwa ketiga subjek yang yang melakukan internet infidelity ini telah mengalami 
kegagalan dalam tahap perkembangannya sehingga terjadi stagnasi, yang 
mendorong kepada suatu kebutuhan yang obsesif akan keintiman semu (Erikson, 
1989). Kebutuhan obsesif akan keintiman semu ini mungkin menemukan 
bentuknya dalam wujud perselingkuhan. 
Tren perselingkuhan terbaru dewasa ini adalah melalui dunia maya atau 
melalui akses internet. Sebagaimana paparan dalam bab sebelumnya, “triple A” 
yang merupakan alat identifikasi dalam internet infidelity yang dalam beberapa hal 
berbeda dari traditional infidelity atau perselingkuhan tradisional telah terbukti 
berlaku dalam kasus infidelity ketiga subjek.  
Selama melakukan internet infidelity, ketiga subjek merasa kebutuhan 
emosinya sebagai perempuan bisa terpenuhi meskipun tidak melakukan kontak 
fisik. Hal ini sesuai dengan artikel Research on Internet Infidelity yang terdapat di 
laman SurvivingInfidelity.com (2002-2016) yang menguji tiga kunci komponen 
yang merupakan chemistry yang terdapat dalam internet Infidelity yaitu adanya 
anonymity (anonimitas), convenience (kenyamanan), dan escape (pelarian). 
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Ketiga subjek merasakan kenyamanan selama melakukan Internet Infidelity. 
Selain itu, internet infidelity yang mereka lakukan mungkin merupakan pelarian 
dari permasalahan perkawinan mereka.  
Sebagaimana pendapat Satiadarma (2001), bahwa kebutuhan merupakan 
alasan mendasar bagi pelaku perselingkuhan, dalam hal ini ketiga subjek 
membutuhkan pemenuhan emosi yang tidak didapatkan selama dalam 
perkawinannya. Ketiga subjek juga tidak memiliki kematangan kepribadian, 
sehingga tidak mampu melakukan perluasan diri dan memiliki orientasi yang 
realistik dengan mencari solusi dalam menghadapi masalah (Allport dalam Feist & 
Feist, 2014).   
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Erikson (1989) berpendapat bahwa 
kematangan kepribadian individu berasal dari keberhasilan dalam konfrontasi 
dengan krisis-krisis selama masa perkembangan dalam peta epigenetik. 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Kematangan Pribadi dengan Perselingkuhan 
Suami” (Widhayanti & Hendrati, 2011) juga menunjukkan bukti bahwa semakin 
seseorang matang pribadinya, maka perselingkuhan semakin menurun, 
sebaliknya semakin seseorang belum matang pribadinya maka perselingkuhan 
semakin meningkat. Pribadi yang matang dapat menghadapi situasi kehidupan 
secara realistis serta mau menerimanya secara wajar, sehingga tidak mencari 
pengalihan masalah melalui pemenuhan kebutuhan pada pihak lain dengan cara 
berselingkuh.     
Penelitian mengenai motivasi seorang wanita yang melakukan 
perselingkuhan (Harsanti, 2012) menyimpulkan bahwa perselingkuhan yang terus-
menerus dilakukan memperlihatkan bahwa subjek tidak secara penuh mengalami 
perkembangan yang mengarah pada kedewasaan. Subjek telah mengalami 
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kedewasaan secara fisik, namun tanpa berkembang penuh secara psikologis. 
Penelitian ini juga memperkuat teori psikososial Erikson (1989) yang secara 
singkat menjelaskan bahwa segala tahap kehidupan seorang individu terbentuk 
oleh pengaruh sosial yang saling memengaruhi dengan suatu organisme fisis dan 
psikologis menuju proses individu yang matang. 
C. Keterbatasan Penelitian 
         Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data primer 
yang diperoleh dengan wawancara mendalam (in depth interview). Uji kesahihan 
dan keterandalan dalam penelitian ini semula direncanakan dengan triangulasi 
data, namun ternyata tidak bisa dilaksanakan mengingat tema penelitian yang 
sensitif, sehingga dilakukan metode pemeriksaan sejawat dengan cara diskusi 
dengan dosen pembimbing. Keterbatasan penelitian yang lain adalah tidak 
dilakukannya pertanyaan yang mendalam sesuai dengan masing-masing tahapan 
perkembangan dalam teori Erikson, sehingga tidak membuktikan secara langsung 
kegagalan maupun keberhasilan dalam tahapan perkembangan ketiga subjek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
